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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan keharusan pada era pembangunan dewasa ini. Salah satu upaya yang dilakukan adalah meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pendidikan dasar. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini disimak dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yang berbunyi “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Demikian pula pasal 31 UUD yang menjelaskan tentang hak setiap warga Negara untuk mendapatkan pengajaran serta usaha pemerintah untuk menyelenggarakan suatu system pendidikan. Pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional senantiasa berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Upaya yang dilakukan mencakup semua komponen pendidikan seperti pembaharuan kurikulum dan proses belajar mengajar, peningkatan kualitas guru, pengadaan buku pelajaran, penataan organisasi, dan berkaitan dengan peningkatan kualitas pendidikan. 

Pembangunan di bidang pendidikan perlu diwujudkan guna peningkatan dan kemajuan sector pendidikan, Merosotnya kualitas pendidikan banyak mendapat sorotan dari masyarakat, peserta lulusan pendidikan dan pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah berupaya semaksimal mungkin mengadakan perbaikan dan penyempurnaan di bidang pendidikan sebagai langkah antisipasi, maka pendidikan banyak diarahkan pada penataan proses belajar.
Pendidikan merupakan pilar tegaknya bangsa. Melalui pendidikan bangsa akan tegak mampu menjaga martabat. Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 3 disebutkan “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkan mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Mengingat pendidikan selalu berkaitan dengan upaya pembinaan manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur manusianya. Unsur manusia yang menentukan keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan adalah guru. Guru memegang peranan penting dalam bidang pendidikan sebab guru secara langsung berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia yang cerdas, trampil dan berkualitas.

Belajara adalah suatu proses yang kompleks, terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup. Salah satu pertanda bahwa seorang telah belajar sesuatu adalah perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkkut nilai dan sikap (apektif). Melihat sedemikian kompleksnya masalah proses belajar mengajar dan peran guru, maka dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya proses belajar mengajar perlu dikembangkan iklim kondusif yang dapat menumbuhkan sikap dan perilaku belajar secara wajar.
Seorang guru dalam pembelajaran, perlu menyadari bahwa proses berkomunikasi dapat menimbulkan kebingungan, salah pengertian bahkan mungkin dapat menimbulkan salah konsep. Salah satu pembelajaran yang sering kali terjadi salah persepsi adalah pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media, khususnya media gambar yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk hal tersebut.
Berdasarkan hasil observasi pada SD Negeri 272 Parahua Kabupaten Luwu Timur pada pelajaran bahasa Indonesia, diperoleh data bahwa pembelajaran bahasa Indonesia hanya menekankan pada penguasaan konsep saja, tanpa memperhatikan bagaimana konsep tersebut dapat dipahami, meskipun guru dan siswa bersama-sama melakukan pengumpulan data dalam rangka pemahaman konsep, namun guru belum menerapkan langkah-langkah secara optimal.
Bruner (Nasution, 2004:325) mengatakan bahwa “pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas bukan untuk menghasilkan perpustakaan hidup untuk suatu subjek keilmuan, akan tetapi melatih siswa untuk berpikir secara kritis, mempertimbangkan hal-hal yang ada disekitamya dan berpartisipasi aktif dalam proses mendapatkan pengetahuan”. Namun demikian, hal tersebut bertolak belakang dengan situasi dan kondisi pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 272 Parahua Kabupaten Luwu Timur.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas IV, diketahui bahwa saat guru mengajukan beberapa pertanyaan, tidak semua pertanyaan siswa dijawab dengan benar. Hal tersebut mungkin disebabkan guru belum memanfaatkan media yang tepat dalam menyajikan materi pelajaran, sehingga siswa kurang mengetahui detail pelajaran. Dengan demikian, nilai ulangan harian untuk salah satu materi bahasa Indonesia masih di bawah nilai rata-rata atau tidak mencapai standar yang telah ditentukan dalam KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70,50 dimana siswa yang mendapat nilai di atas 70,50 hanya terdiri dari tujuh orang siswa dan selebihnya di bawah 70,50 bahkan sebagian besar mendapat nilai minimum.
Informasi yang diperoleh dari guru kelas mengenai pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 272 Parahua Kabupaten Luwu Timur diketahui bahwa adanya kesenjangan antara guru dengan media dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan metode dan strategi pembelajaran bahasa Indonesia, dan adanya anggapan bahwa jika menggunakan metode dan strategi pembelajaran bahasa Indonesia, akan menyita waktu, biaya dan fenaga.
Kondisi belajar di SD Negeri 272 Parahua Kabupaten Luwu Timur khususnya kelas IV tidak bisa dibiarkan berlarut-larut. Jika tidak segera diubah metode pembelajaran bahasa Indonesia, maka akan berdampak negatif bagi siswa khususnya pada tingkat pemahaman. Sehingga, pada akhirnya akan berdampak buruk bagi kemajuan hasil belajar siswa dalam memahami isi cerita. Persoalan sekarang adalah bagaimana mengemukakan cara yang terbaik untuk menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan, sehingga siswa dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep tersebut.

Upaya mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan suatu pembelajaran yang mampu mengembangkan dan menggali pengetahuan siswa secara konkret dan mandiri sehingga proses balajar mengajar dapat berlangsung secara kondusif sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu pembelajaran tersebut yaitu penggunaan media gambar berseri dalam pelajaran bahasa Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk kemudian mengetahui lebih jauh melalui sebuah penelitian mengenai kemampuan memahami isi cerita pada pelajaran bahasa Indonesia serta penggunaan media garabar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas IV SD Negeri 272 dalam memahami isi cerita pada mata pelajaran bahasa Indonesia?”
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memahami isi materi pelajaran bahasa Indonesia melalui pernanfaatan media gambar berseri pada siswa kelas IV SD Negeri 272 Parahua Kabupaten Luwu Timur. 
D. Manfaat Penelitian
Pelaksanaan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis, yang dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam merniliki metode atau strategi dan media belajar yang tepat.
b. Sebagai bahan informasi bagi peneliti atau bagi yang berminat meneliti variabel yang ada dalam penelitian ini pada materi yang lain.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar dan hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia serta mengeefektifkan proses pembelajaran.
b. Dapat memotivasi guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk lebih aktif dan kreatif menggunakan media pengajaran yang sesuai dengan pokok bahasan yang diajarakan.
c. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan pembelajaran khusus pada pelajaran bahasa Indonesia.
d. Memperbaiki pendidikan melalui perubahan dengan mendorong guru untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri dan bertanggungjawab mengenai tugasnya secara profesional.
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